BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian adalah salah satu unit produksi yang
bergerak dibidang kerajinan kulit yang bernaung di bawah Studio Kriya Kulit
di PPPG Kesenian Yogyakarta dan berdiri sejak bulan Maret 1998 yang
berawal dari kesepakatan para staf untuk memberdayakan atau memanfaatkan
mesin-mesin yang ada menjadi lebih produktif dan bernilai ekonomi.

Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta memiliki kelebihan yang
sangat menguntungkan bagi perkembangan Unit Produksinya. Kelebihan
tersebut antara lain telah tersedianya peralatan dan mesin-mesin yang
memadai dan staf dan karyawan yang merupakan staf pendidik dan ahli
dibidang kerajinan kulit.

Perkembangan Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian dari tahun 2001
hingga 2005 maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor Perkembangan Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian dari tahun
20001 hinggga 20005 bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan
Unit Produksi Kulit di PPPG Kesenian Yogyakarta terdiri dari dua faktor
dasar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a) Faktor Internal

Faktor internal oleh faktor Sumber Daya Manusia yang ada dan faktor

kualitas produk. Faktor Internal tersebut belum dilakukan secara
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optimal dikarenakan Unit Produksi kulit PPPG Kesenian merupakan

kegiatan yang bersifat pemanfaatan kegiatan utama studio kriya kulit

di PPPG Kesenian Yogyakarta, yaitu dibidang pendidikan.

Faktor eksternal

Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta dipengaruhi oleh

faktor pasar, faktor competitor (pesaing) dan faktor konsumen

)

2)

3)

Faktor Pasar

Faktor pasar merupakan faktor penting yang mempengaruhi
perkembangan sebuah badan usaha, dimana bertemunya produsen
dengan consumen (buyer) untuk mengadakan transaksi. Pihak unit
Produksi Kulit PPPG Kesenian sudah melaksanakan langkah-
langkah pendekatan pasar yang dilakukan melalui pengenalan
produk dengan meningkatkan itensitas pameran diberbagai tempat
serta bekerja sama dengan hotel Ibis dan Hotel Sntika dalam
pemanfaatan fasilitas umum untuk pemasaran.

Faktor Pesaing

Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian telah bekerja sama dengan
beberapa badan usaha serupa, sehingga Unit Produksi Kulit PPPG
Kesenian dapat berbagi kesempatan dan pengalaman demi
tercapainya Perkembangan perusahaan.

Faktor Konsumen

Faktor Konsumen merupakan hasil dari pendekatan Unit Produksi

Kulit PPPG Kesenian dengan Pasar. Dimana Pasar merupakan
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tempat komsumen tersebut berada. Pihak Unit Produksi Kulit
PPPG Kesenian telah berhasil mengadakan dan mempertahankan
kerjasama dengan beberapa buyer yang merupakan faktor penting
dalam kelangsungan perusahaan.
2. Kesimpulan akhir Perkembangan Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian dari
tahun 2001 hingga 20005.
Perkembangan Unit Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta
mengalami peningkatan walaupun belum signifikan. Hal tersebut terbukti
dari jumlah pesanan dan rekanan yang ada sejak tahun 2001 hingga 2005
masih terlihat statis. Hal tersebut dikarenakan adanya penggandaan
konsentrasi antara Unit produksi Kulit dan Unit kegiatan studio kriya kulit
di PPPG Kesenian Yogyakarta.
B. Saran
Tersedianya SDM yang berkualitas maupun peralatan baik mesin-mesin
modern dan alat-alat manual yang ada merupakan aset besar dalam
mengembangkan sebuah usaha. Namun adanya penggandaan konsentrasi
antara usaha dan pendidikan, besar dan kecilnya merupakan sebuah
penghambat maka perlu adanya pemisah yang jelas. Singkat kata Unit
Produksi Kulit PPPG Kesenian Yogyakarta perlu adanya ruang tersendiri
dalam berkreasi, sehingga totalitas usaha tidak terganggu dan perkembangan
Unit Produksi Kuliit di PPPG Kesenian dapat direncanakan secara

menyeluruh.
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